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“GAMBARAN DINAMIKA PSIKOLOGIS WANITA DEWASA MADYA 

YANG BELUM MENIKAH” 

Asa Fathiatun Nuri 

20107010130 

INTISARI 

 

Penelitian ini meneliti tantang bagaimana gambaran dinamika psikologis 

wanita dewasa madya yang belum menikah Penelitian ini menganalisa dinamika 

psikologis dewasa madya yang belum menikah pada perempuan. Tujuan dilakukan 

penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan gambaran dinamika psikologis wanita 

dewasa madya yang belum menikah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengambilan data dilakukan dengan 

metode wawancara pada  dua informan wanita dewasa madya yang belum menikah 

secara sukarela dengan usia informan 1 yaitu 42 tahun dan usia informan 2 yaitu 52 

tahun . Pemilihan informan dalam penelitian ini didasarkan perempuan yang belum 

pernah menikah sama sekali usia 40-60 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa gambaran dinamika psikologis wanita dewasa madya yang belum menikah 

yaitu meliputi adanya perbedaan kriteria antara informan dengan orang tuanya, 

kekhawatiran kehidupan setelah pernikaha, trauma pernikahan, belum menemuka 

pasangangan yang cocok. 

Kata kunci: perempuan, dewasa madya, belum menikah 
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“AN OVERVIEW OF PSYCHOLOGICAL DYNAMICS OF UNMARRIED 

MIDDLE-AGED WOMEN” 

 

Asa Fathiatun Nuri 

20107010130 

ABSTRACT 

 

This study examines the psychological dynamics of unmarried middle-aged 

women. This study analyzes the psychological dynamics of unmarried middle-aged 

women. The purpose of this research is to describe the description of the 

psychological dynamics of unmarried middle-aged women. This research uses 

qualitative research with a phenomenological approach. Data collection was carried 

out using the interview method on two voluntary unmarried middle-aged female 

informants with the age of informant 1 being 42 years old and the age of informant 

2 being 52 years old. The selection of informants in this study is based on women 

who have never married at all aged 40-60 years. The results of this study indicate 

that the description of the psychological dynamics of unmarried middle-aged 

women includes differences in criteria between informants and their parents, 

concerns about life after marriage, marriage trauma, and not finding a suitable 

partner. 

Keywords: women, middle adulthood, unmarried 
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MOTTO 

 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”  

(Q.S Al-Mujadalah : 11) 

 

”Orang beriman itu bersikap ramah dan tidak ada kebaikan bagi seorang yang 

tidak bersikap ramah. Dan sebaik-baik manusia adalah orang yang paling 

bermanfaat bagi manusia.”  

(HR Thabrani dan Daruquthni) 

 

“You’re braver than you believe stronger than you seem and smarter than you 

think” - Winnie the pooh 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seseorang yang memasuki fase dewasa akan melewati serangkaian 

tahap perkembangan yang berbeda yang ditandai oleh beberapa perubahan. 

Menurut teori psikososial Erikson, fase ini mencakup durasi waktu yang 

signifikan yang dialami secara universal oleh semua manusia sepanjang hidup 

mereka. Ketika seseorang memulai perjalanan dewasa, menjadi jelas bahwa 

fase menyeluruh ini dapat dibagi lagi menjadi tiga tahap yang berbeda, masing-

masing digambarkan oleh rentang usia tertentu dan tugas pengembangan yang 

unik.  

Tahap pertama ini dikenal sebagai masa dewasa awal disebut sebagai 

masa keintiman versus kesendirian (intimacy versus isolation dalam tahap ini 

orang dewasa muda mempelajari cara berinteraksi dengan orang lain secara 

mendalam sehingga dapat disebutkan tujuan dari tahap perkembangan ini 

adalah mencari hubungan dengan sesama yang memiliki banyak kesamaan, 

khususnya untuk membentuk hubungan asmara dengan pasangan. Kedua ada 

usia masa dewasa madya (adulthood) Erikson menyebut tahap ke tujuh dalam 

teorinya ini disebut sebagai generativitas versus stagnasi (genaritivy versus 

stagnation). Pada tahap ini individu mulai mendedukasikan atau mulai 

melibatkan dirinya untuk orang lain (untuk istri/suami, anak, masyarakat) 

sebagai bentuk dari balasan apa yang diberikan sunia kepada dirinya dan untuk 
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memastikan kelangsungan generasinya. Individu seperti ini mungkin berhasil 

dalam memperoleh tujuan-tujuan duniawi, tetapi dibalik kesuksesan ia merasa 

tidak berarti. Bila individu berhasil mengatasi krisis pada masa ini maka 

keterampilan ego yang dimiliki adalah perhatian (dari buku Dr. Sumanto, M.A). 

Ketiga adalah tahap perkembangan. Terakhir, kedewasaan lanjut ditemui pada 

usia 60 tahun atau lebih. Penting untuk dicatat bahwa dalam setiap tahap ini, 

individu dihadapkan dengan tantangan perkembangan spesifik yang harus 

mereka navigasi untuk maju dan berkembang. Jika individu mampu mencapai 

kesuksesan dalam upaya khusus ini, itu pasti akan mengarah pada hasil 

kemenangan dalam berhasil menyelesaikan tugas berikutnya. Sebaliknya, 

dalam peristiwa yang tidak menguntungkan bahwa individu mengalami 

kegagalan, dapat mengakibatkan segudang hambatan dan komplikasi ketika 

dihadapkan dengan tugas berikutnya (Amalia & Prilliani, 2017).   

Menurut statistik yang diberikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 

selama dekade terakhir, jumlah pernikahan di Indonesia mengalami penurunan 

yang signifikan. Secara khusus, jumlah pernikahan yang didokumentasikan 

pada tahun 2022, sebesar 1,7 juta pernikahan, menunjukkan penurunan yang 

signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, yang mencatat 1,79 juta 

pernikahan. BPS sebelumnya melaporkan bahwa kejadian terakhir penurunan 

angka pernikahan yang begitu substansial adalah pada tahun 2022, dengan total 

2,31 juta persatuan. Lebih lanjut, diindikasikan bahwa 64,56% dari keseluruhan 

65,82 juta pemuda Indonesia belum menikah pada tahun 2022., statistik ini 

disediakan oleh BPS. Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
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(BKKBN) melaporkan bahwa ada kecenderungan perempuan untuk menikah di 

usia lanjut atau menunda pernikahan mereka. Pada tahun 2020, sejumlah besar 

wanita akan menikah sebelum mencapai usia 22 tahun. Namun, seiring 

berjalannya waktu, ada kecenderungan yang berkembang di antara wanita untuk 

menikah pada usia 22 atau lebih (Naurah, 2023).  

Kamus besar Bahasa Indonesia memberikan arti dinamika yaitu sebagai 

gerakan berkelanjutan atau energi yang melekat dalam kolektif individu dalam 

masyarkat tertentu, yang mampu memicu perubahan dalam lingkungan 

komunal (Hendrastin & Purwoko, 2014). Dinamika psikologis dapat 

digambarkan sebagai fenomena yang kuat dalam individu, membentuk keadaan 

psikologis dan mental mereka, yang mengarah pada pertumbuhan pribadi dan 

modifikasi perilaku diseluruh kognisi, emosi dan tindakan. Berasal dari kata 

Yunani psikologi adalah jiwa dan logos (ilmu) di balik psikiatri atau ilmu 

kejiwaan (Walgito, 2010). Menurut Walgito (2010) kekuatan atau dorongan 

yang mempengaruhi psikologi seseorang untuk menjalani transformasi dan 

kemajuan, serta perbuatan yang terjadi pada manusia dalam tingkah laku sehari-

hari, baik dalam pikiran, perasaan, atau emosi dikenal sebagai dinamika 

psikologis. Selanjutnya, Chaplin (2006) mengungkapkan bahwa dinamika 

psikologis merupakan sebuah metode psikologi yang menegaskan penelitian 

terhadap hubungan sebab akibat dalam motif dan dorongan hingga munculnya 

sebuah tingkah laku.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika psikologis 

dikonseptualisasikan sebagai manifestasi dari proses rumit dalam jiwa manusia 
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seperti yang digambarkan Walgito (2010), proses-proses ini mencakup tiga 

dimensi mendasar, khususnya kognitif, afektif (emosi), dan konatif (kemauan). 

Pada aspek kognitif berhubungan dengan kepercayaan terkait prasangka, belajar 

sosial, motivasi, pengamatan dan ingatan. Proses kognitif ini memiliki peran 

dalam mengambil keputusan serta dasar dari datangnya prasangka dalam diri 

individu. Aspek lainnya yaitu aspek afektif (emosi) aspek ini berhubungan 

dengan perasaan atau emosi, dan motif. Contohnya yaitu seperti emosi 

kepuasan dan ketidakpuasan yang dialami dalam kaitannya dengan suatu 

entitas. Terakhir yaitu aspek konatif, aspek ini berkaitan dengan kecondongan 

untuk melakukan sesuatu hal yang melibatkan hubungan interpersonal dan 

intrapersonal. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa dinamika psikologis 

adalah proses psikis timbulnya perilaku seseorang yang melibatkan kognitif, 

afektif, dan konatif terkait objek perilaku. Dinamika psikologis yang melibatkan 

komponen kognitif, afektif dan konatif diyakini memiliki hubungan yang erat 

dengan tingkah laku manusia, termasuk perilaku melajang atau belum menikah. 

Hal ini didasari adanya bukti keputusan subjek pada penelitian  Jayanti & 

Masykur (2015) salah satu subjeknya memilih menunda pernikahan karena 

ketidakmampuan untuk menemukan pasangan yang cocok dan ada kondisi 

dimana salah satu keluarganya mengalami keterbelakangan mental, yang mana 

perilaku subjek ini berkaitan dengan aspek konatif atau pengambil keputusan. 

Menurut Hurlock (2007) salah satu tantangan utama pada tahap 

dewasa madya adalah evaluasi terhadap identitas diri. Pada usia ini banyak 

orang termasuk wanita mulai mengevaluasi pencapaikan hidup merke abaik 
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dalam hal karir, hubungan, maupun pencapaian pribadi lainnya. Pencarian 

identitas diri bagi wanita dewasa yang belum menikah bisa terasa lebih 

kompleks karean adanya ketegangan antara ekspektasi sosial dan realitas 

pribadi mereka. Secara kognitif dan emosional wanita dewasa madya cenderung 

berada tahap pemikirian reflektif dan evaluaitif. Mereka lebih banyak 

meerenungkan tentang hidup mereka, mengevaluasi pilihan-pilihan yang telah 

diambil dan mencoba memaknai hiduo secara lebih mendalam. Pada wanita 

dewasa madya tubuh mengalami berbagai perubahan fisiologis seperti 

penuruuan kadar hormon reproduksi (estrogen) yang dapat memengaruhi 

keseimbangan emosional dan fisik mereka. Perubahan hormon yang terjadi 

selama preimanopause dan menopause bisa memengaruhi hati, meningkatkan 

kecemasan dan memperburuk gejala depresi. Hal ini bisa menjadi lebih rumit 

jika ditambah dengan tekanan sosial atau ketidakpuasan terhadap status 

hubungan yang belum menikah. Di usia dewasa madya wanita juga mulai 

mengalihkan perhatian pada refleksi terhadap tujuan hodup dan pencapaian 

yang lebih bermakna. Ada kemungkinan bagi mereka yang belum menikah 

setelah mempertimbangkan kembali hidup mereka wanita yang belum menikah 

di usia dewasa madya menyadari bahwa kebahagiaan dan makna hidup tidak 

hanya datang dari pernikahan tetapi pencapaian pribadi, hubungan yang sehat 

dengan keluarga dan teman, serta kontribusi kepada masyarakat. 

Menikah adalah bagian tugas perkembangan pada masa usia dewasa awal. 

Jelasnya dewasa awal memiliki tugas perkembangan diantaranya mendapatkan 

pekerjaan, memilih pasangan, memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk 
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membangun rumah tangga, merangkul tugas sipil, dan berpartisipasi dalam 

lingkaran sosial (Hurlock, 2009). Keberhasilan penyelesaian tanggung jawab 

ini kemungkinan akan secara signifikan mempengaruhi wanita dewasa madya 

yang belum menikah dalam kelompok usia 40 tahun. Hal tersebut dikarenakan 

memungkinkan mereka mendapatkan stigma negatif dari masyarakat seperti,  

perawan tua atau spinter yang tidak laku, terlalu sibuk meniti pekerjaan, 

angkuh, terlalu selektif, dan takut akan pernikahan (Himawan et al., 2018). 

Sedangkan usia dewasa madya merupakan usia yang penuh akan perubahan 

fisik dan psikologis (Hurlock, 1980). Bahkan bagi sebagian besar perempuan 

kemampuan reproduksinya telah berakhir (Hurlock, 1993). 

Pernikahan memberikan dampak pada diri individu diantaranya yaitu 

afeksi, keintiman, persahabatan, pemuasan seksual, dan sebagai sarana untuk 

membangun rasa diri dan harga diri seseorang, identitas memainkan peran 

penting. Teori psikososial erikson mengatakan keintiman hubungan tidak terjadi 

pada masa dewasa awal maka individu cenderung menutup diri untuk 

berhubungan dengan orang lain kecuali pada batas tertentu. Menurut (Wati, 

2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa wanita yang belum menikah 

cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan melihat masa depannya 

dengan penuh harapan bila dibandingkan dengan wanita yang sudah menikah 

atau dalam artian lain wanita yang belum menikah memiliki potensi untuk lebih 

mengenal dirinya, mengembangkan bakat dan minat dalam diri, selain itu juga 

memiliki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dengan tujuan untuk 

meraih jenjang karir atau pendidikan yang lebih tinggi.  
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Hubungan antara dinamika psikologis dengan status pernikahan 

perempuan dapat bervariasi tergantung pada banyaknya faktor termasuk nilai 

budaya, dukungan sosial, preferensi individu, dan situasi kehidupan. Di 

samping itu, perempuan yang belum menikah cenderung menerima stigma yang 

negatif dari masyarakat. Terlebih di Indonesia adalah negara yang memiliki 

pandangan khususnya perempuan apabila belum menikah akan memberikan 

labelling sebagai “perawan tua” atau “tidak laku” (Mami & Suharnan, 2015). 

Menunda untuk melangsungkan pernikahan merupakan hal yang mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Meskipun demikian beberapa orang lebih memilih 

untuk menikah di usia matang dan beberapa lainnya tidak mempunyai 

kesempatan untuk menikah pada usia yang sesuai, namun keduanya akan 

menghadapi akibat dari terlambatnya pernikahan (Gündoğdu & Bulut, 2022). 

Menurut Hurlock ( 1980) wanita dengan usia 30-an dan belum menikah ia 

cenderung akan menghadapi fase usia kritis, dimana mereka dihadapkan pada 

keputusan memasuki pernikahan atau memastikan kelangsungan hidup mereka 

sendiri. Idealnya usia perempuan untuk menikah yaitu usia 21 sampai dengan 

usia 25 tahun  sedangkan laki-laki yaitu usia 25 tahun sampai dengan usia 28 

tahun (Agustian, 2013). Pernikahan yang terlambat atau tertunda mengacu pada 

situasi ketika seseorang yang telah mencapai tingkat kedewasaan dalam setiap 

aspek kehidupan diantaranya secara mental, spiritual, finansial dan fisik namun 

belum memilih untuk menikah di batas usia ideal pernikahan. Menurut seorang 

psikiater bernama Prof. Dr. Dadang Hawan “Secara psikologis dan biologis, 

seorang individu mencapai kedewasaan ketika mereka terlibat dalam reproduksi 
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dan memikul tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga biasanya antara usia 20 

hingga 25 tahun atau 25 hingga 30 tahun” (Agustian, 2013). Individu dengan 

keadaan belum menikah bisa jadi sebagai akibat tidak adanya pasangan atau 

beberapa faktor lain.  Pernikahan adalah perjalanan hidup panjang yang tentu 

didambakan oleh setiap perempuan. Seiring berjalan waktu teknologi semakin 

berkembang di zaman modern ini dan tak sedikit wanita lebih mementingkan 

karir daripada cinta atau memilih untuk melangsungkan pernikahan. Bahkan 

menurut BPS atau Badan Pusat Statistik waktu jumlah pernikahan di Indonesia 

semakin menurun. Kembali kepada kesiapan mental individu terkait dengan 

pernikahan. 

Wanita yang belum menikah menikmati manfaat mengejar profesional, 

mengalami otonomi, dan mencapai kepuasan tanpa terikat oleh pernikahan. 

Beragam reaksi merugikan dari entitas sosial seperti keluarga dan komunitas 

terhadap wanita yang memilih untuk menunda pernikahan menggarisbawahi 

pentingnya wanita dewasa untuk menangani emosi mereka dengan mahir, 

sehingga memperkuat psikologis mereka. (Afifah, 2023). Namun disisi lain 

perubahan fisik memberikan pengaruh pada perempuan, seperti usia kesuburan 

pada perempuan yang perlu diperhatikan. Bahwasanya masa subur perempuan 

tidak selama masa subur laki-laki. Adapun risiko yang dialami perempuan 

apabila menjalankan program hamil setelah menikah saat usia di atas 40 tahun 

akan lebih berisiko. Hal yang akan dialami oleh perempuan yaitu terjadinya 

hipertensi, apabila wanita hamil pada saat usianya lebih dari 35 tahun. Selain 

itu adanya penurunan kesehatan ibu seperti sistem kekebalan tubuh yang lemah 



 

9 
 

dan kebiasaan makan yang buruk. Kemudian hilangnya elastisitas pada arteri 

dan otot dasar panggul semakin meningkatkan risiko komplikasi selama 

kehamilan dan persalinan, termasuk preeklampsia, diabetes melitus, anemia, 

dan kelahiran prematur atau berat lahir rendah (Susanti, 2020).  

Dari pemaparan yang disampaikan maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang dinamika psikologis wanita yang belum menikah khususnya pada usia 

dewasa madya. Urgensi penelitian mendorong pelaksanaannya yaitu terkait 

gambaran dinamika psikologis seorang wanita dewasa madya untuk memilih 

menunda pernikahan di usia yang cukup matang yaitu 40 tahun.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi yang disebutkan di atas sebagai informasi 

kontekstual, maka peneliti mengartikulasikan masalah yang diselidiki dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana gambaran dinamika psikologis wanita dewasa 

madya yang belum menikah? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dinamika 

psikologis pada wanita dewasa madya yang belum menikah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diantisipasi untuk memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap ranah penelitian intelektual dan kemajuan ilmiah 

dalam bidang ilmu psikologi. Khususnya dalam domain Psikologi 



 

10 
 

Perkembangan, fokusnya adalah gambaran dinamika psikologis wanita 

dewasa madya yang belum menikah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengantar yang 

komprehensif kepada subjek penelitian mengenai dinamika 

psikologis wanita dewasa madya yang belum menikah. 

b. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan  pengetahuan 

lebih mendalam kepada pembaca dan masyarakat luas tentang 

gambaran dinamika psikologis wanita dewasa madya yang belum 

menikah.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bahwa penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk 

penelitian di masa depan dan dapat ditingkatkan lagi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Kedua informan yang belum menikah memiliki pandangan yang 

berbeda tentang pernikahan dan dapat menyikapi kondisi diri secara bijak 

dalam mengelola dinamika psikologisnya dengan kondisi mereka yaitu belum 

menikah di usia madya. informan 1 memiliki pandangan pernikahan bahwa itu 

merupakan takdir Allah yang diterimanya karena keadaan, sedangkan informan 

2 menilai pernikahan secara negatif yaitu menilai bahwa pernikahan itu tidak 

mudah. Setiap informan memiliki penjelesan mengenai pernikahan yang 

berbeda. Kedua informan memiliki dua perbedaan yang berbeda, yaitu kondisi 

keputusan belum menikah informan 1 lebih belum bisa memutuskan belum 

menikah meskipun sudah mememiliki pasangan. Sedangkan informan 2 belum 

menikah karena memang belum menemukan pasangan yang cocok sesuai 

dengan kriterianya.  

Faktor-faktor penyebab lainnya terjadinya seorang perempuan dewasa 

madya yang belum menikah diambil dari dua informan disebabkan oleh karena 

memiliki perbedaan krtiteria pasangan dengan kedua orang tuanya, adanya 

kekhawatiran ketika setelah menikah seperti finansial keluarga dan kesehatan 

yang dimiliki, memiliki trauma pernikahan dari kakaknya yang dilakukan 

secara tidak adil setelah menikah seperti adanya kekerasan dalam rumah tangga 

dan kurangnya nafkah yang didapatkan oleh kakaknya setelah menikah, dan 

terakhir belum menemukan pasangan yang sesuai dengan kriterianya.   
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B. SARAN 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian tentang dinamika 

psikologis wanita dewasa madya yang belum menikah masih ditemukan 

kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya peneliti 

menuliskan saran lainnya agar penelitian dengan tema yang sama penelitian ini 

bisa diteliti lebih lanjut oleh penelitia lain kedepannya.  

1. Saran bagi perempuan dewasa madya yang belum menikah 

Saran penulis untuk perempuan yang sudah berada pada fase dewasa 

madya terus tetap tanamkan nilai penting  peran perempuan dalam 

pernikahan. Tidak sedikit peluang untuk perempuan menciptakan 

pernikahan sewajarnya bagi perempuan untuk memilih menikah menjalin 

kerja kelompok seumur hidup dengan pasangan dan tidak lagi hidup terus 

mandiri dan sendiri. Ciptakan pandangan dan berpikirlah positif tentang 

pernikahan dan tidak ada pasangan yang sempurna karena pernikahan 

adalah soal bekerjasama dan saling. lakukanlah hal yang positif dan 

mendukung untuk pengembangan diri serta membuka keberanian diri 

untuk memilih menikah.  

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Bagi para peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan meneliti 

perempuan madya yang belum menikah, diharapkan dapat menggali 

lebih dalam mengenai penerimaan diri dan upaya positif mereka untuk 

menjalani kehidupan dengan status single dan mandiri dalam melakukan 

apapun dalam pengembangan diri mereka. 
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3. Saran bagi pembaca 

Bagi pembaca setetelah membaca yang memiliki kerabat, rekan, 

dengan status belum menikah harapannya untuk tidak memberikan 

stigma yang buruk tidak mengasingka status sosialnya. 

4. Saran bagi profesional  

Bagi profesional yang memiliki klien dengan kondisi serupa 

harapanya dapat memberikan tindakan konseling atau langkah spesifik 

yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian peneliti misalnya. Serta, 

dapat memberikan solusi yang spesifik dan relevan . 
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